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runningsince20 May J 997 up to now. This researchaims to give the
understandingethnographicanalyticto wordtheJavanesemysticalritual
existencewhich during this modernstill done by part of Javanese
community.Takingparticipantobservationand in-depthinterviewto the
informantsnowba//inglyheld the data collection. The researchresult
describestheJavanesemysticalritual inNatourGarudahotelis considered
unique,becauseit is gatheredlydone,in therelativelybusyplace.and it
hasbeenpo.ckedintothespiritualart collaboration.Theritualprocession
is setin accordancewithstructureof theleatherpuppetshowconsistingof
sevenphases.Thesevenphasesinvitingperformanceartsaspectstowards
theprocessmanunggalingkawulaGusti.Concurringwith this,eitherthe
mysticor thehotelmanajementwill get thematerialvalueandspiritual
one.Thematerialvaluecorrelatewiththehotelbusinessaspect.suchasthe
materialbenefitphysically.Whilethespiritualvalueis theinvisibleessence
spiritually.As seenfrom theaspectoffunction,thematerialvalueis more
supportingthe hotel missionas a profit-orientedinstitution.While the
spiritual valuetendto supportthehotelvision.i.e. thedirectioninto the
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kadangmemangbanyakmengundangprodankontradariberbagai
pihak. Oi satu pihak, Jong (1985:150),misalnya,berpendapat




budayareligi komunitasJawa memangtelah mapandan tidak






Yogyakarta masih tetap dipertahankanoleh komunitas
pendukungnya.
Pendapatterakhiritumemberikansinyalyangsulitdibantah
karenadi era modemisasidan globalisasiini di hotel Natour
Garuda telah dan masih melaksanakanmistik kejawensetiap
Me/emSe/asaKliwon, mulaipukul21.00-24.30.Bahkanmistik
kejawendi hotelini, tidaklagidilaksanakandi tempatyangsakral,
tetapipadatempatyangrelatiframai.Tradisiritualjugatidaklagi
dilakukansecaraindividual,tetapisecarakelompok.Oi samping
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(1) Sebelummelakukanpenghayatanritual:sesud,dengan
mencucimuka, tangan,kaki dan sebagainya,dan jika
memungkinkanlebih utamamandi terlebihdahulu,(2)
pakaian ritual: asal bersih, rapi, dan sopan, bisa
menggunakanwarnaputih berjubah, (3) tempatritual:
sembarang,di manasaja,(4)perlengkapanritual:alas,lilin,
(5) sikap: duduk saja terus-terusan,sambilmemejamkan
mata, tangan bebas dan serasi, sikap kepalalmuka
menunduk,dapatberdiri,di kursi,(6) arahpenghayatan:
bebasdanserasi,(7)upacaradoaritual:mengucapkandoa
dalam hati, mengucapkankata tertentudengantujuan
membersihkanbatin/menguatkaniman,mengucapkandoa
bersuaraberisik/bergumam.






ritual is an aggregationof symbols". Itulahsebabnya,untuk
melihatlebihjauhmaknadanfungsidi baliktindakanritualmistik
kejawen, menarik diperhatikanpendapatRadcliffe-Brown
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terus-menerusditempuhdengancarasedikitnyaduaatautigakali
pelaksanaanmistikkejawen.Triangulasidilakukandengancara




















































































Gareng,Bagong,dan Semar).Namun, dalam mistik kejawen,
seusaigendingRangu-rangulangsungdisambutdengankeluarnya
pimpinanritual,menujuketengah-tengaharena.Oi tengah-tengah
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tidak lain merupakansatria pinandhita.Dalam pandangan
83
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digambarkanmelalui syair sulukan. Syair sulukan itu















adalahterlukisdalamsyair KetawangIbu Pertiwi. Syair yang
diiringigendingpatetManyuraini, merupakanisyarattelahakan
datangnyakanugrahan.LelagonIbupertiwidalamkonteksbudaya
Jawa menunjukkansikapmistisyanghakiki.Ibu pertiwi adalah
dipercayaisebagaijodoh dariBapaAkasa.Pelakumistikpercaya
bahwa Bapa Akasa dan Ibu Pertiwi yang menjadi lantaran
(perantara)manusiahidup.Ibu Pertiwiadalahnamalaindaribumi
seisinyasedangkanBapaAkasaadalahlangitseisinya.BapaAkasa
dan Ibu Pertiwi merupakanperwujudanmakrokosmos(jagad
































kepadaTuhan. Pendekatanmelaluiprosesmistis ini disadari,
karenabaginyaTuhantetapcedhaktanpasenggolanadohtanpa
wangenan.
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